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Abstrak

Kesulitan dalam pemecahan word-problem perbandingan dialami karena proses representasi yang tidak
tepat. Penelitian ini bertujuan mengkaji kasus representasi grounded-abstrak pada pemecahan word-
problem perbandingan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Kasus yang dikaji
dalam penelitian ini adalah kasus kolektif. Instrumen penelitian ini adalah Peneliti, word-problem
perbandingan, rubrik indikator, lembar validasi, buku catatan dan pedoman wawancara. Hasil penelitian ini
adalah proses representasi yang terbagi dua dalam pemecahan word-problem perbandingan, yaitu kategori
proses representasi itu adalah proses representasi grounded ke representasi abstrak dan proses representasi
abstrak ke representasi grounded. Kesimpulan penelitian ini terdapat empat karakteristik proses representasi
grounded-abstrak. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bagi dosen untuk membelajarkan berbagi
bentuk representasi matematis sehingga mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan representasinya.

Kata kunci: representasi grounded-abstrak, word-problem, perbandingan.

Abstract

Difficulties in solving word-comparison problems are experienced due to improper representation processes.
This study aims to examine the case of grounded-abstract representation in solving word-problem
comparisons. This research is a qualitative-research with the type of case study. The case studied in this
study is a collective case. The research subjects were two mathematics education students who had studied
comparative studies. The research instrument is the researcher, word-problem comparison, indicator rubric,
validation sheet, notebook and interview guide. The result of this research is the representation process that
categorized into two in solving word-problem comparison, which are grounded representation processes to
abstract representations and abstract representation processes to grounded representations. The conclusion
of this study is there are four characteristics of the grounded-abstract representation process. Based on the
results of this study, it is recommended for lecturers to teach various forms of mathematical representation
so that students can develop their representational abilities.

Keywords: grounded-abstract representation, word-problem, comparison.
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1. PENDAHULUAN

Setiap permasalahan yang ada selalu
membutuhkan matematika sebagai solusinya.
Masalah tersebut biasanya tidak berbentuk
persamaan yang siap untuk dipecahkan,
melainkan dapat berupa kalimat yang harus
ditranslasi, diintegrasi dan direpresentasi
(Hanifah et al., 2021; Rahmawati et al., 2021;
Samsuddin & Retnawati, 2018). Masalah yang
dideskripsikan secara verbal berupa kalimat
dari suatu situasi, dimana terdapat kuantitas
dan pertanyaan yang meminta satu penemuan
nilai disebut word problem (Giardino &
Wopking, 2019; Obersteiner et al., 2013).

Beberapa peneliti (Hanifah et al., 2021; Rabi
et al., 2021; Rahmawati et al., 2021; Rohilla,
2021) menyatakan bahwa siswa sering
kesulitan dalam memecahkan word problem.
Para ahli (Darmawan et al., 2020, 2021;
Thalhah et al.,, 2020; Yang, 2020) juga
mengungkap  kesulitan yang  dialami
mahasiswa terjadi karena ketidakpahaman
bacaan yang mengakibatkan mahasiswa tidak
mampu memahami word problem. Ahli-ahli
lain (Giardino & Wopking, 2019; Hughes et
al.,, 2019; Rahmah et al., 2019) menyatakan
bahwa kesulitan juga terjadi pada bahasa
matematis dan model situasi. Hal ini
menunjukan bahwa pemecahan word
problem perlu dikaji lebih mendalam.

Penelitian yang dilakukan Achmetli et al.,
(2018) menemukan bahwa dosen yang
menggunakan representasi dapat
meningkatkan keberhasilan mahasiswa dalam
pemecahan word problem. Amaral &
Carreira, (2017) menunjukan bahwa
reprsentasi dari word problem berfungsi
sebagai media untuk membantu mahasiswa
dalam memahami dan mengintegrasi
informasi yang diingat dengan informasi baru
yang disajikan dalam word problem.
Penggunaan representasi mengurangi
kesulitan dan membantu mahasiswa dalam
memahami  word  problem  sehingga
meningkatkan keberhasilan dalam
pemecahan word problem.

Koedinger et al., (2008) meneliti dua tipe

representasi  yang  berkaitan = dengan
keberhasilan dalam memecahkan masalah
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termasuk  word problem, yaitu; (1)
representasi grounded, dan (2) representasi
abstrak. Representasi grounded sebagai
sesuatu yang lebih konkrit dan spesifik seperti
deskripsi verbal dari situasi, dalam arti bahwa
representasi grounded mengacu pada benda-
benda fisik dan kejadian sehari-hari.
Representasi  abstrak, berbeda dengan
representasi grounded, karena jauh dari
hubungan dengan benda-benda fisik dan
peristiwa yang dapat dilihat dan karenanya
lebih umum serta lebih ringkas, contohnya
seperti simbol (Koedinger et al., 2008).

Kategori representasi abstrak dan
representasi grounded yang dinyatakan oleh
Koedinger et al., (2008) belum memadai
untuk menjelaskan representasi mahasiswa
dalam memecahkan word problem. Faktanya
ada mahasiswa yang mengkombinasikan dua
representasi tersebut dalam memecahkan
word problem perbandingan. Fakta ini
terungkap ketika peneliti memberikan word
problem perbandingan seperti dibawah ini.

Pada suatu pesta ulang tahun, setiap orang yang memperoleh kartu undangan dapat
datang sendirian atau membawa seorang teman. Semua orang yang diundang hadir
pada acara tersebut. Perbandingan banyaknya kartu undangan dan banyaknya tamu
yang hadir adalah 3 : 5. Perbandingan banyaknya kartu undangan dan banyaknya
tamu yang membawa teman adalah ...

Gambar 1. Word Problem Perbandingan

Cuplikan jawaban mahasiswa nampak pada
gambar di bawah ini.

™Misa\ jn,v\() \,V\k/\d(\ij(lt \nw‘“,.\j(.-

Representasi
grounded

Reoresentasi abstrak

Gambar 2. Representasi Grounded-
Abstrak

Word problem di atas diberikan kepada
mahasiswa semester awal. Pada gambar di
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atas terlihat bahwa mahasiswa membuat
representasi grounded untuk
mempermudahnya dalam menyelesaikan
masalah. Mahasiswa membuat deskripsi
verbal dari situasi word problem. Mahasiswa
memisalkan orang yang mendapat undangan
ada sembilan, padahal didalam masalah yang
diberikan tidak disebutkan secara spesifik
banyaknya tamu yang diundang. Alasan
mahasiswa melakukan hal tersebut adalah
untuk mempermudah menghasilkan solusi.
Kemudian, dari  pemisalan tersebut
mahasiswa membuat ilustrasi gambar yang
familiar dengan kehidupan nyata. Setelah
representasi ~ grounded  dirasa  cukup
memberikan petunjuk, selanjutnya
mahasiswa membuat persamaan matematis
yang melibatkan  simbol-simbol  yang
termasuk dalam kategori representasi abstrak.
Siswa membuat inisial U sebagai undangan
dan T sebagai tamu. Kemudian, siswa
u_ 9 _3

membuat  persamaan TS Pada
ekspresi matematis tersebut siswa
mengintegrasi informasi pada word problem
dengan representasi grounded. Pada situasi
word problem dinyatakan bahwa
perbandingan banyaknya kartu undangan dan
tamu yang hadir adalah 3: 5. Dari informasi ini
mahasiswa mengintegrasi dengan
representasi grounded yang telah dibuat.
Relasi 3 dan 9 dimanfaatkan mahasiswa untuk
menemukan relasi 5 dan 15 karena 9 adalah
3 x 3 maka siswa menyimpulkan bahwa 5 juga
harus dikalikan 3 sehingga menghasilkan 15.

Langkah berikutnya, mahasiswa membuat
persamaan matematis yang
merepresentasikan relasi antara banyaknya
tamu yang hadir dan banyaknya orang yang

3

mendapatkan undangan sebagai % ===

Mahasiswa merepresentasikan banyaknya
tamu yang membawa pasangan sebagai T - 9.

Dari representasi sebelumnya yaitu %z 135
mahasiswa menyimpulkan bahwa T = 15,
sehingga T-9 = 6. Jadi, mahasiswa
menyimpulkan bahwa perbandingan
banyaknya kartu undangan dan banyaknya
tamu yang membawa teman adalah 3 : 2. Hal
ini sesui dengan jawaban yang diharapkan
peneliti.
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Mahasiswa yang mengombinasikan
representasi grounded dan representasi
abstrak lebih baik dalam memecahkan word
problem dibandingkan dengan siswa yang
hanya menggunakan salah satu dari
representasi tersebut. Hal ini terlihat dari
cuplikan  jawaban  mahasiswa  yang
menggunakan representasi abstrak untuk
memecahkan word problem yang diberikan di
atas. Cuplikan jawaban mahasiswa disajikan
di bawah ini.

o\ = 2
}/Qr‘pqv\é\\’\ﬁo\w ,._‘.);— - S
Ta = SX =) 3
“U = S-’\
//S
o S I
S <

Gambar 3. Representasi Abstrak.

Dari jawaban mahasiswa pada gambar di atas,
nampak bahwa mahasiswa kesulitan dalam
memecahkan word problem. Mahasiswa

membuat persamaan %: 2, a merupakan
inisial untuk banyaknya kartu undangan dan
x adalah insial banyaknya tamu yang hadir.
Mahasiswa dapat memanipulasi persamaan
dengan baik namun mahasiswa kesulitan
dalam memahami ekspresi aljabar, hal serupa
juga ditemukan oleh Kunda, (n.d.); Mund,
(2021); Prayitno et al., (2021); Rahmawati et
al., (2021). Akibatnya, mahasiswa tidak
mampu menghasilkan solusi yang
diharapkan. Proses representasi yang
mengombinasikan representasi grounded dan
representasi abstrak penting untuk dikaji
lebih mendalam karena terbukti lebih efektif
dalam  memecahkan  word  problem
perbandingan.

Penelitian Koedinger et al., (2008) dapat
ditindaklanjuti pada kategori dan proses
representasi mahasiswa dalam memecahkan
word problem. Berikut ini diuraikan
kedudukan penelitian yang akan dilakukan
terahadap penelitian Koedinger et al., (2008)
yang telah dilakukan sebelumnya.
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Tabel 1. Kedudukan Penelitian Terhadap Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya

Deskripsi penelitian yang akan

Peneliti/Tahun Subjek Desk1:1ps1 dilakukan
Penelitian

Kenneth R. Peserta terdiri dari 153 1. Tipe representasi 1. Mengategori proses representasi

Koedingera, siswa dari dua yang berkaitan siswa pada pemecahan word

Martha W. perguruan tinggi pada
Alibalib, Mitchell = matakuliah aljabar di
J. Nathanc/ sebuah universitas
(2008) negeri. Empat puluh
tiga mahasiswa
menempuh aljabar
dasar (mirip dengan
Aljabar 1 di SMA) dan
110 menempuh aljabar
lebih tinggi (konten
menggabungkan topik
Aljabar 1 dan 2 SMA).

dengan keberhasilan
pemecahan masalah,
termasuk word
problem.

2. Karakteristik
representasi abstrak
dan representasi
grounded

problem perbandingan yang belum
mampu dijelaskan penelitian
terdahulu

2. Karakteristik representasi
grounded-abstrak pada
pemecahan word problem

2. METODE

Paparan pada bagian ini mencakup jenis dan
pendekatan penelitian, subjek, data dan
sumber data, instrumen, prosedur
pengumpulan data, teknik analisa data, dan
prosedur penelitian.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Lebih jauh,
studi kasus dilakukan terhadap kasus kolektif,
yaitu studi atau kajian terhadap kasus yang
lebih dari satu untuk melengkapi teori
sebelumnya mengenai representasi
matematis.

Data penelitian ini adalah jawaban tertulis
subjek, hasil rekaman think out loud, hasil
rekaman wawancara, dan catatan Peneliti.
Data-data tersebut secara langsung dihasilkan
oleh sumber data yaitu subjek penelitian ini.

Sumber data penelitian ini adalah mahasiswa
Pendidikan matematika yang terpilih sebagai
subjek. Data hasil rekaman think out loud
yang dihasilkan oleh sumber data tersebut
dikumpulkan melalui prosedur sebagai
berikut ini.

1. Subjek diberi word problem perbandingan
2. Subjek diminta memecahkan word

problem perbandingan dengan
mengungkapkan secara verbal tentang hal
yang dipirkan

3. Peneliti merekam subjek dari dua sudut
pandang berbeda, yaitu dari depan atau
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tampak muka dan dari atas atau tampak
lembar jawaban.

Sementara itu, data hasil wawancara

dikumpulkan melalui prosedur berikut ini.

1. Wawancara dilakukan setelah subjek
selesai memecahkan word problem

perbandingan

2. Peneliti menganalisa hasil rekaman think
out loud

3. Peneliti menandai momen-momen

penting yang akan digali melalui
wawancara

4. Peneliti mewawancarai setiap subjek
dengan pedaman wawancara yang telah
disusun

Jawaban tertulis subjek juga merupakan data
dalam penelitian ini. Jawaban tertulis tersebut
dikumpulkan kepada Peneliti setelah subjek
merasa selesai memecahkan masalah atau
setelah durasi pemecahan masalah habis.
Teknik analisa data  penelitian  ini
menggunakan teknik analisa data interaktif.
Berikut ini adalah bagan yang menjelaskan
Teknik analisa data interaktif.

Pengumpul »| Reduksi
l“ 7'y
Penyajia [ | Kesimpulan

Gambar 4. Teknik Analisa Data Interaktif
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dipaparkan di bagian ini
meliputi proses representasi grounded-
abstrak Subjek 1, proses representasi
grounded-abstrak Subjek 2, dan proses
representasi grounded-abstrak Subjek 3.
Paparan hasil penelitian ini disajikan secara
detail dan sistematis sesuai kronologi
pemecahan word-problem perbandingan
subjek. Di bagian akhir paparan proses
representasi setiap subjek disajikan skema
mental.

Subjek 1 memecahkan word problem
perbandingan dengan representasi grounded-
abstrak. Proses menghasilkan representasi
tersebut dijelaskan di bagian ini sesuai
kronologi pemecahan word-problem
perbandingan yang terekam. Berikut ini
adalah jawaban Subjek 1.

ERE
T
A A
B b,
c (o
A Koew vndanqen yang duaben
Tamw  yang “o(n\-a"f)
b keew :nd““q“" Jarg Anbor
Temmv ;(0'\4 dxvang
C . ke u\'\d""‘?v\ hf“"ll' o{‘ml""

Taro yang datang
A = Taman yang dbawa dah A
Lb = Tomen Jrg dbawe olen €

?v\g«&u_\gm bongate ety ondangon  dan e garg Aaton ng
jesven  dancpn wndansiein  qang diwhar o dulah 3 L

_AAQA\QA\“ ndyn, 91r\ Yocxs Undo a
oddah mwvl you have Wed

My da j»MQN\LuM

G

Gambar 5. Representam oleh Sub_]ek 1

Berdasarkan Gambar 5 di atas, representasi
grounded-abstrak terindikasi digunakan
Subjek 1 sejak awal pemecahan masalah
karena Subjek 1 merasa bingung dalam
mengonstruksi representasi abstrak. Hal
tersebut terungkap melalui pernyataan yang
dicetak tebal pada Wawancara 1 di bawah ini.
Lebih jauh, berikut ini adalah bagian awal
pemecahan word-problem perbandingan
Subjek 1.

e an:ﬁav\ () Tomu Yeng hoche (€ )

Gambar 6. Bagian Awal Pemecahan Word-
Problem
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Berdasarkan Gambar 6 di atas, Subjek 1
langsung memberikan klaim bahwa kartu
undangan sebanyak tiga dan tamu yang hadir
sebanyak lima. Hal itu merupakan representasi
grounded karena secara kontekstual
menggambarkan keadaan dunia nyata (Al-
Saleem et al., 2020; Chemillier, 2004; Kolodin
& Ryabinin, 2019; Ma et al., 2020). Berikut ini
adalah Wawancara 4.1 yang mengkaji lebih
dalam representasi yang dihasilkan Subjek 1.

Peneliti: mengapa Kamu menjawab seperti ini?
Subjek 1: bingung Pak

Peneliti: bagaimana maksudmu?

Subjek 1: ini Saya misalkan undangan dan
tamu yang hadir

Peneliti: berapa?

Subjek 1: undangan tiga dan tamu hadir 5*
Peneliti: A, B, C, dan seterusnya itu apa?
Subjek 1: misal nama orang*

Peneliti: kemudian kenapa Kamu menjadi
tidak bingung lagi?

Subjek 1: iya pak lumayan bisa berpikir dengan
menghitung permisalan yang Saya buat
Wawancara 1. Penelusuran Representasi
Subjek 1

Pernyataan yang  digarisbawahi pada
Wawancara 1 di atas mengungkap peran dari
representasi grounded yang dihasilkan Subjek
1. Subjek 1 menghasilkan representasi
grounded itu untuk menyederhanakan situasi
word-problem perbandingan. Situasi yang
lebih sederhana dianggap lebih mudah
dipecahkan. Situasi disederhanakan dengan
memisalkan nama orang dengan abjad dan
memisalkan banyaknya tamu undangan lima
dan undangan sebanyak tiga. Setelah itu,
Subjek 1 menghasilkan representasi abstrak.
Berikut ini adalah jawaban Subjek 1.

A b
b b,
c &

A = Karw \mc‘a‘\C\uﬂ Yanq clun.‘oc;v-
S

Tomw_yang darang
b kaw k:\d“\‘ﬁﬂn gang Ao
Teonv ;(anq doxka ng
C . ke ur\Aaﬂ:}am e
Tamv yang datang
qa - va\df\danq dbawea oW A
b = Tomen “b ng dbawe olen €
Gambar 7. Pen_]elasan Subjek 1

"Gl' A m}«’
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Berdasarkan Gambar 7 di atas, abjad besar
yang terdiri dari A, B, dan C dianggap sebagai
tamu yang datang dan diberi kartu undangan.
Sementara itu, abjad kecil yang terdiri dari a
dan b dianggap sebagai teman dari tamu yang
diberi kartu undangan itu. Subjek 1
menghitung banyaknya kartu undangan dan
banyaknya tamu yang membawa teman
dengan representasi yang dihasilkan itu.
Setelah itu, jawaban berikut ini dihasilkan
Subjek 1 berdasarkan representasi grounded
dan representasi abstrak yang dihasilkan
tersebut.

M@Q'\ bmqq\: lnad o-«Jcn\sa.\ dan o g,{an:’ ddw:j

| sesven  dancpn undansienn  gang Qb (Julah 3 L 2

Lée@;gazb@;gu{wﬂo_ﬂgm_g v_arg mombaia
Baleh B L2 i o
lernant @SN o ariover know Wl you have Wied (@

Gambar 8. Kesimpulan Subjek 1

Berdasarkan Gambar 8 di atas, Subjek 1
menyimpulkan bahwa perbandingan
banyaknya kartu undangan dan tamu yang
datang sesuai dengan undangan yang disebar
adalah 3: 3. Lebih lanjut, perbandingan kartu
undangan dengan tamu yang membawa
teman adalah 3:2. Berikut ini adalah skema
mental Subjek 1 dalam menghasilkan
representasi grounded-abstrak pada
pemecahan word-problem perbandingan.

Gambar 9. Skema Mental Subjek 1

Tabel 2. Keterangan Gambar 9

Kode Makna
wp Word-problem
perbandingan
Per Subjek 1 merasa bingung
Rg Proses representasi

grounded untuk
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Kode Makna
menyederhanakan
situasi

Hrg Hasil proses

representasi grounded
yaitu, kalim banyaknya
tamu yang mendapat
kartu undangan adalah
tiga dan banyak seluruh
tamu yang hadir adalah
lima

Ra Proses representasi
abstrak yaitu membuat
pemisalan tamu
undangan

Hra Hasil proses
representasi abstrak
yaitu makna dari
pemisalan yang dibuat

Ks Kesimpulan yaitu 3: 2

Subjek 2 menghasilkan jawaban word-
problem perbandingan dengan representasi
grounded-abstrak.  Proses  representasi
Subjek 2 diawali dengan proses representasi
abstrak kemudian dilanjtukan dengan
representasi grounded. Jawaban Subjek 2
disajikan di bawah ini.

Dic:
MiGalle 2 jeabpu (rdingan = X
May. {.mr//?fyﬁn y,v:rj hadir = 2%

P‘l'hbﬁﬂﬂ(""yml (:"(’*/ Va’ﬁlnin C//'N'y &7'111»//,7/! 0"6/7’1’)?‘1
t S

Moo -
lear t/ndnﬁm, Cx) = 3
Tamu 779 hadir— = §

Matg (naens TFarmy 7”.’7 padir = 20x) = 2(3):4'
lrtns Pame hadir hanys G dams: W17esinren
"(*ﬁrm, Yoy bodi- & Mo Terofapat [ +amme
7,7@ ridae MmMpwbaws Feman -
Miea: P(fbn,d,',y;,“ karte undavgan PEY (7:—«'}«/,7/'
o e« )’”'_’J W op#rd Ten 2o adalah 32

Gambar 10. Jawaban Subjek 2

Proses representasi abstrak menghasil
pemisalan kartu undangan sebagai x dan
maksimum undangan yang hadir sebagai 2x.
Wawancara di bawah ini dilakukan untuk
mengkaji secara  mendalam  proses
representasi abstrak Subjek 2.
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Peneliti: kenapa Kamu menjawab seperti
ini?

Subjek 2: Pemisalan ini Saya buat supaya
mudah untuk dioperasikan nantinya Pak
Peneliti: kenapa kok mudah?

Subjek 2: iya kan bisa dioperasikan
Wawancara 2. Wawancara dengan Subjek 2

Berdasarkan pernyataan yang digarisbawahi
pada Wawancara di atas, proses representasi
abstrak itu terjadi karena Subjek 2 bertujuan
untuk melakukan operasi hitung.
Representasi abstrak dianggap mudah untuk
dioperasikan (Hall, 2021; Marpaung &
Syahputra, 2016; Musser et al., 2011). Setelah
itu, Subjek 2 menghasilkan jawaban berikut
ini.

p‘.rlzm;d,‘uy;” */7#’ ij/i/n)n '!/N*r O'ym/)/x (zlvd?llr/r?tq
+ S

Mato ¢
learu t/lrdm(ﬁn», cx) =3
Tamce }/;uj hadir = §

Gambar 11. Representasi Abstrak Subjek 2

Berdasarkan gambar di atas, Subjek 2
menyatakan bahwa perbandingan kartu
undangan dan jumlah undangan adalah 3:5.
Kemudian, Subjek menyatakan akibat dari
perbandingan tersebut yaitu kartu undangan
sama dengan tiga dan tamu yang hadir sama
dengan lima. Wawancara dilakukan kembali
sebagai berikut ini.

Peneliti: bagaimana maksudmu dengan
Jjawaban ini?

Subjek 2: ini penjabaran dari yang diketahui
Pak

Peneliti: bagaimana hubungannya dengan
jawabanmu sebelumnya?

Subjek 2: dari penjabaran ini Saya Tarik
kesimpulan terhadap hubungannya Pak
Wawancara 3. Wawancara dengan Subjek 2

Berdasarkan wawancara di atas, diketahui
bahwa Subjek 2 membuat penjabaran dari hal
yang diketahui dengan representasi abstrak.
Subjek 2 menjelaskan bahwa pengaitan antara
representasi  abstrak akan  dilakukan
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berikutnya. Berikut ini adalah pengaitan
hubungan yang dihasilkan Subjek 2.

Mawg (nam Tiry Yerre fadir = DCK) - 2(3):é

Gambar 12. Pengaitan Hubungan antar
Representasi

Berdasarkan gambar di atas, Subjek 2
menyatakan bahwa maksimum tamu yang
hadir adalah 2(x) = 2(3) = 6. Setelah itu,
proses representasi grounded terjadi dan
menghasilkan jawaban di bawah ini.

kartna Fame - ‘}4/;4# hings S dams: w7e s
'Tﬂf»w Y bodi-"& Mo Terdapat [ 47
7?@ ridaw mumbiaws Feman '

Wi : Pu bivdingan korte undasgn dae (7“"’/”'
friwr e )/ﬂi:) WMo @ d Ten? 20 adala, 3:2

Gambar 13. Representasi Grounded Subjek
2

Kesimpulan Subjek 2 terhadap word-problem
perbandingan tertuang pada jawaban di atas.
Kesimpulan Subjek 2 merupakan hasil dari
proses grounded. Untuk itu, wawancara
berikut ini dilakukan untuk kajian yang
mendalam.

Peneliti: kenapa kesimpulannya seperti ini?
Subjek 2: sesuai dengan yang Saya jabarkan
sebelumnya Pak

Peneliti: bagaimana Kamu tahu kalua tamu
yang datang sekian?

Subjek 2: dari perbandinagnnya Pak
Peneliti: ~ apakah  perbandingan  itu
menyatakan banyaknya tamu yang datang?
Subjek 2: tidak

Peneliti: kenapa Kamu jawab seperti itu?
Subjek 2: karena bingung Pak

Wawancara 4. Wawancara dengan Subjek 2

Berdasarkan Wawancara di atas, proses
representasi grounded terjadi karena Subjek 2
merasa bingung dengan kompleksitas word-

problem perbandingan. Subjek 2 menganggap

representasi abstrak yang dihasilkan itu hanya
untuk mempermudah operasi dari hasil
penyederhanaan sitausi. Lebih jauh, Subjek 2
menghasilkan jawaban 3:2. Proses mental
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Subjek 2 dalam memecahkan word-problem
perbandingan digambarkan dalam skema di
bawabh ini.

Hr
w /

/ -
Ra

\ Ra
Hra / Hra

Gambar 14. Skema Mental Subjek 2

Tabel 3. Keterangan Gambar 14

Kode Makna

wp Word-problem
perbandingan

Per Subjek 2 merasa
bingung

Rg Proses representasi
grounded untuk
menyederhanakan
situasi

Hrg Hasil proses
representasi grounded

yaitu kesimpulan
jawaban word-problem
perbandingan adalah
3:2

Ra1 Proses representasi
abstrak pertama yaitu
membuat pemisalan

Hra1 Hasil prosesrepresentasi
grounded yaitu makna
dari pemisalan yang

dibuat
Ra2 Proses representasi
abstrak kedua
Hra2 Hasil proses

representasi abstrak
yang kedua yaitu 2(x) =
2(3) = 6

Proses representasi grounded-abstrak dalam
pemecahan word-problem perbandingan
dapat dikategorikan menjadi tiga. Lebih jauh,
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tiga kategori tersebut memiliki kesamaan
yaitu  proses  representasi  grounded
menghasilkan ilustrasi dunia nyata yang
diungkapkan melalui tulisan maupun secara
verbal. Sementara reprenstasi abstrak
menghasilkan model matematis dari situasi
word-problem.

Reperesentasi grounded dihasilkan subjek
karena situasi yang ditimbulkan word-
problem dianggap kompleks. Kompleksitas
situasi itu mengakibatkan subjek tidak
mampu menghasilkan model matematis yang
dianggap sesuai (Hughes et al., 2019; Thalhah
etal., 2020). Representasi grounded dianggap
dapat digunakan untuk menyederhanakan
situasi oleh subjek. Dalam pemecahan
masalah, menyederhanakan situasi
mengakibatkan keberhasilan pemecahan
masalah meningkat (Darmawan, 2017, 2020;
Darmawan et al., 2020, 2021). Proses
menghasilkan representasi grounded
menggunakan perbandingan yang diketahui
pada word-problem dianggap sebagailangkah
paling mudah dalam mengawali pemecahan
masalah. Subjek sadar bahwa banyaknya tamu
yang hadir dan banyaknya kartu undangan
tidaklah sama dengan perbandingan itu.

Sementara  itu, representasi  abstrak
dihasilkan untuk memformulasikan situasi
yang dianggap sudah sederhana itu. Dengan
demikian, representasi abstrak juga menjadi
sederhana. Representasi abstrak yang
dihasilkan  subjek  berupa persamaan
matematis. Persamaan itu digunakan untuk
mengekspresikan kuantitas tamu undangan,
banyaknya kartu undangan, dan banyaknya
tamu undangan yang membawa teman.
Representasi abstrak lainnya adalah tabel
matematis. Tabel memuat inisial-inisial yang
berkaitan dengan situasi. Inisial-inisial itu
diantaranya adalah inisial tamu yang hadir
dan inisial kartu undangan.

Proses representasi grounded-abstrak yang
bervariasi, yaitu representasi grounded ke
representasi abstrak, representasi abstrak ke
representasi grounded, dan kombinasi
keduanya secara simultan disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor pertama adalah
pengalaman belajar subjek. Faktor kedua
adalah  kecocokan representasi  yang
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dihasilkan dengan situasi word-problem
perbandingan.  Faktor  ketiga  adalah
keberhasilan suatu jenis representasi dalam
memecahkan word-problem perbandingan.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Dwirahayu et al., (2021); Rahmawati et al.,
(2021); Samsuddin & Retnawati, (2018);
Yang, (2020).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka simpulan
dari karakteristik dari proses representasi
grounded-abstrak adalah membuat gambar
yang dianggap mewakili objek yang ada
dikehidupan nyata diikuti persamaan
matematis. Membuat persamaan matematis
diikuti gambar yang dianggap mewakili objek
yang ada dikehidupan nyata. Menyatakan
secara verbal suatu ilustrasi kehidupan nyata
diikuti persamaan matematis. Membuat
persamaan matematis diikuti pernyataan
verbal suatu ilustrasi kehidupan nyata.
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan
bagi dosen untuk membelajarkan berbagi
representasi. Hal tersebut diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan representasi
mahasiswa yang berguna dalam pemecahan
masalah dunia nyata.
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